Sayang kepada lawan,
Seperti desa-desa lain setiap tujuh belasan desa si “Amat” mengadakan berbagai macam lomba. Sore ini di lapangan desa sudah berkumpul warga untuk menyaksikan lomba ketahaman mobil bikinan anak kampung sendiri.....warga desa...besar kecil tua muda pada pada berjubel....maklum sore ini tingkat final yang hanya menyisakan 6 anak dengan mobil buatannya.....

Keenam anak sudah siap-siap di garis finis dengan mobil buatannya yang hebat-hebat....ada yang dilengkapi lampu kerlap-kerlip, ada yang diberi sirine kecil, ada yang di cat dengan aneka warna...yang jelas orang tua anak-anak ini juga memberikan dukungan bahan yang sangat bagus.......!,.selain “Amat”, salah satu finalis ini tampil dengan bahan yang sangat sederhana...tetapi nampak kokoh dan rapi, tidak ada asessories yang menonjol selain bendera merah putih kecil yang berkibar-kibar diterpa angin.
Maka mulailah anak-anak berada di garis start, di samping jalur sudah penuh dengan penonton. Pada saat bendera start akan dikibarkan, tiba-tiba Amat maju ke depan juri....: “ Pak, sebelum dimulai...saya minta ijin berdoa ya....”,  setelah diijinkan mulailah bibir Amat berkomat-kamit sambil menengadahkan kedua tangan....Kemudian bersiaplah Amat di garis start...dan....bendera berkibar.....melajulah keenam mobil para finalis......weerrrrr....tapi ditengah lintasan ada yang menabrak penonton, ada yang bergelimpangan,...ada yang rodanya lepas...., seperti sudah diduga oleh para penonton...mobil Amat-lah yang paling dulu dan paling tangguh sampai di garis finish....!!!??? semua penonton mengelu-elukan di Amat.
Tibalah saatnya acara resepsi yang sangat meriah, semua bergembira termasuk Amat yang akan menerima piala setinggi 1 meter dan 1 ekor kambing betina dari p Kepala Desa. Acara pembagian hadiah dimulai...dipanggillah Amat naik panggung untuk menerima Piala dan hadiah kambing...
Setelah menerima piala dan hadiah, dipanggillah Amat oleh pak Kepala Desa,

:” He mat, kesini sebentar...aku mau tanya..., waktu kamu minta ijin berdo’a....memang kamu minta kemenangan ya ke TUHAN ??, .....:” tidak pak.., jawab Amat pendek....

: Lho.....,, lantas apa isi doamu....? :”  saya hanya berdo’a kepada TUHAN agar dikuatkan hati saya pada saat menerima kekalahan....., dan agar TUHAN mengabulkan do’a lawan-lawan saya yang sangat berharap akan kemenangan....???!!!!  haa...lho.....jadi.....,  Cuma itu yang bisa diucapkan pak Kelapa Desa.....dari selama mengikuti acara sampai tiba dirumah pak lurah masih bingung terhadap isi do’a si Amat kecil......?/rk.
